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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengantar budidaya ikan lou han

Perkembangan budidaya ikan lou han yang semakin lama semakin pesat, menimbulkan banyak faktor yang harus dihadapi, salah satunya adalah masalah penyakit. Apalagi perkembangan budidaya tersebut tidak diikuti dengan pola manajemen budidaya yang baik, termasuk di dalamnya penerapan manajemen kesehatan ikan.

Beberapa spesies dari keluarga siklid ada yang bersifat relatif tahan terhadap penyakit dan ada yang rentan terhadap penyakit. Jenis ikan dari keluarga siklid yang rentan terhadap penyakit adalah manvis (angel fish). Lou han merupakan jenis ikan yang relatif tahan terhadap infeksi penyakit. Meskipun demikian, penanganan yang kurang baik dan lingkungan hidup yang tidak cocok, sangat memungkinkan louhan terinfeksi penyakit.

Penyakit lou han biasa timbul akibat lemahnya kondisi fisik ikan. Banyak faktor yang dapat  menyebabkan kondisi ikan melemah, antara lain penanganan, pakan yang diberikan, dan keadaan lingkungan yang kurang mendukung antara lain kandungan zat asam dalam air yang rendah dan keasaman yang kurang memadai. Di  samping itu, padat penebaran ikan yang tinggi yang tidak didukung oleh faktor lingkungan, akan menyebabkan ikan mengalami stres dan mudah terserang penyakit.

Dibawah ini menjelaskan secara lebih detail budidaya ikan lou han dan penyakit-penyakit yang merupakan inti dari pembuatan tugas akhir ini.

2.1.1 Tahapan Budidaya Ikan Louhan

Tahapan budidaya merupakan serangkaian tahap yang dilakukan untuk membudidayakan ikan dengan cara-cara yang tepat dan efisien, serta memberikan gambaran pada peminat ikan louhan untuk lebih memahami tentang budidaya ikan ini. Tahapannya adalah:

1. Pemilihan Calon Induk


Memelihara induk sejak kecil atau muda (minimal berukuran 7 cm),  memiliki warna merah yang cerah, bentuk badan simetris, totolan atau corak hitamnya tegas dan penuh, memanjang dari pangkal ekor sampai kekepala, kepalanya mulai kelihatan nongnong, pertumbuhan ikan baik dan cepat besar, bagian hitam dimata dikelilingi lingkaran warna merah menyala

2. Pakan

Makanan louhan bisa berupa cacing, pelet, cacing darah. Pakan bisa diberikan berselang-seling. Pakan pokok ikan louhan adalah cacing tanah yang diberikan sebanyak 4 kali pembeian untuk satu ekor calon induk, diberikan 2 atau 3 kali sehari.

3. Pemilihan Induk

Louhan satu sama lain kelihatan akrab atau serasi, usia sudah cukup minimal 8 bulan, ukuran badan lebih dari 35 cm, mampu merawat telur dan mengasuh anak.

4. Proses Pemijahan

Setelah berjodoh kedua induk dipindahkan kekolam akuarium pemijahan, berukuran 1.5x1,5x0,5m, ketinggian air 30 sampai 40 cm dilengkapi dengan aerator agar telur-telur selalu dapat oksigen yang cukup jika pemijahan dilakukan di akuarium, gunakan akuarium berukuran 1x0,5x0,5m dengan ketinggian air 30-40 cm.

5. Perawatan Telur

Untuk dasar kolam yang permukaanyakasar harus terbuat dari semen, media telur yang digunakan dapat berupa piring melamin atau porselin sebagai indukan bertelur. Pemberian obat anti jamur diberikan langsung kedalam akuaruim yang berisi induk yang sedang membawa atau mengasuh telur.

6. Proses Penetasan 

Agar telur-telur cepat menetas, suhu ideal yang dibutuhkan adalah 28-30 derajat Celcius. Proses penetasan, suasana akuarium atau kolam harus terang, karena itu air tidak perlu diganti atau diutak atik.

2.1.2 Penyakit dan Penanggulangannya.

Penyakit yang bisa terjadi pada lou han  adalah penyakit parasiter akibat bakteri dan jamur, serta penyakit nonparasiter akibat perubahan derajat keasaman, perubahan suhu, atau keracunan bahan kimia.

2.1.2.1 Penyakit Parasiter

1. Columnaris

Penyakit ini disebabkan oleh sejenis bakteri Columnaris. Gejalanya berupa berupa bercak-bercak putih agak menonjol di permukaan tubuh dan sirip, kemudian akan menyerang insang dan bagian dalam tubuh serta menyebabkan kematian pada lou han. Penyebabnya adalah kondisi air yang tidak baik. Karena itu, sanitasi air dan pemberian obat berupa Chlorampenicol ditambah Acriflavine sangat efektif untuk membunuh bakteri ini.

2. Jamur

Penyakit jamur biasanya menyerang bagian sisik dan kulit ikan. Gejalanya biasanya berupa serat putih halus bagai kapas yang menempel kuat di sirip dan tubuh. Jamur ini tumbuh dan membuat luka pada bagian tubuh ikan. Jamur ini tumbuh karena kondisi air yang kurang baik. Solusinya adalah sanitasi dan pemberian obat berupa garam dapur yang sangat di butuhkan.

3. Tidak Memiliki Nafsu Makan

Penyakit tidak memiliki nafsu makan sering diakibatkan oleh cacing pita. Gejalanya perutnya buncit dan kurus. Penanggulangannya adalah dengan memberikan antibiotik kedalam pakan buatan.

2.1.2.2 Penyakit Nonparasiter

1. Perubahan suhu Mendadak

Perubahan seperti ini menyebabkan lou han kaget atau stres, dan bisa kehilangan nafsu makan. Dan mudah terserang penyakit. Penanggulangannya dengan memberikan multivitamin.

2. Perubahan pH air

Jika pH air tiba-tiba menjadi rendah, ikan bisa mengalami stres dan iritasi di tubuhnya, perubahan derajat keasaman biasanya terjadi karena penggantian air secara memdadak, sebagian, atau seluruhnya. Stres dan iritasi ini dapat menyebabkan kerusakan sirip sehingga mengganggu penampilannya.

3. Kekurangan Oksigen

Kekurangan oksigen akan menyebabkan ikan megap-megap dan naik mendekati permukaan air. Dalam kondisi stres akibat kekurangan oksigen, ikan mudah terserang berbagai macam gangguan.

2.2 Internet

Internet adalah sumber daya informasi yang menjangkau seluruh dunia. Sumber daya informasi tersebut sangat luas dan sangat besar sehingga tidak ada satu orang, satu organisasi, atau satu negara yang dapat menanganinya sendiri.   

Istilah Internet berasal dari bahasa latin inter, yang berarti “antara”. Secara per kata, Internet berarti jaringan antara atau penghubung sehingga fungsi internet adalah menghubungkan berbagai jaringan yang tidak saling tergantung satu sama lain sedemikian rupa, sehingga mereka dapat berkomunikasi. 

Terbentuknya internet berawal pada tahun 1969 dengan terbentuknya ARPANet. ARPA (Advance Research Projects Agency), sebuah bagian dalam kementrian Amerika Serikat memulai sebuah proyek, yang di satu sisi menciptakan jalur komunikasi yang tak dapat dihancurkan dan di sisi lain memudahkan kerja sama antar badan riset di seluruh negeri, seperti juga industri senjata. 

Internet sebagai sumber daya informasi, terutama yang berorientasi kepada manusia memberi kesempatan kepada pemakai di seluruh dunia untuk berkomunikasi dan memakai bersama sumber daya informasi. Selain itu, internet juga digunakan oleh perusahaan-perusahaan untuk memasarkan produk-produknya kepada pemakai internet. Dokumen-dokumen yang terdapat di internet dibuat dengan menggunakan HTML. Hypertext Markup Language (HTML) adalah suatu sistem untuk menambah dokumen dengan label yang menandakan bagaimana teks di dokumen harus disajikan dan bagaimana dokumen dihubungkan bersama-sama.

Untuk memasarkan suatu produk di internet diperlukan database (kumpulan data) tentang produk tersebut. Bila hanya menggunakan HTML saja database tersebut tidak dapat dipergunakan. Oleh karena itu diperlukan program tambahan yang disisipkan pada HTML yang bertugas mengimpor database yang berada di server (pusat) komputer perusahaan dan memanipulasinya di home page perusahaan tersebut. Web seperti ini dinamakan web database.

2.3 Bahasa Pemrograman HTML

Bahasa HTML  pertama kali diilhami oleh Ted Nelson pada tahun 1965. Hypertext menurut Ted Nelson adalah suatu teks  yang mempunyai link terhubung dengan teks lainnya. Untuk hubungan berbagai media maka istilahnya menggunakan hypermedia dan bukan hypertext. Saat konsep ini lahir maka diperlukan bahasa untuk mendeskripsikan dokumen hypertext, dunia penerbitan lalu membuat format dokumen yang diimplementasikan pada hardware platform yang berbeda-beda yang disebut SGML (Standart Generalized Markup Language) sebelum perkembangannya pada pemrograman hypertext. Tetapi SGML ini bahasa yang besar dan rumit, sehigga penggunaannya sangat terbatas.

Gernerasi HTML yang akan datang didukung oleh kemampuan pembuatan dokumen yang belum ada pada WWW (World Wide Web), generasinya HTML versi 3.0  atau HTML+  tambahan ini mencakup membuat teks, tabel, pernyataan matematika, serta pemanfaatan dan eksplorasi gambar, grafik dan multimedia dalam lingkungan 3D.

MarkUp Language yang dikembangkan adalah Virtual Reality Markup Language (VRML). VRML merupakan pengembangan dari basis teksnya HTML dan SGML, dan merupakan bahasa markup masa depan. Kemudian pada perkembangannya ditemukan bahasa pemrograman Java Script yang lebih familiar dikembangkan dengan pengguna friendly, dengan dukungan fasilitas desain maka secara otomatis program terebut membentuk program sumber (source program).

2.4 Hirarki Java Script

Dalam sebuah halaman web terdapat bermacam​-macam elemen seperti gambar (image), link, form, tombol, input teks, dan sebagainya. Java Script menyu​sun semua elemen halaman web dalam satu susunan hirarki. Setiap elemen dilihat sebagai object. Setiap objek dapat memiliki beberapa property (yang menentukan sifat dan tampilannya) dan method (yang menentukan apa yang bisa dikerjakan oleh objek yang bersangkutan). Dengan bantuan Java Script dengan mudah dapat dimanipulasi objek-objek tersebut. Untuk ini harus dimengerti hirarki dan semua objek​-objek HTML.

Sebagai contoh kode berikut ini merupakan halaman HTML sederhana berikut ini.

<html>

<head>

</head>

<body bgcolor=#ffffff>

</body>

</html>


Dapat dilihat bahwa ada dua gambar, satu link dan sebuab form dengan dua text field dan sebuah tombol, dan pandangan Java Script window browser adalah sebuah window-object. Window-object ini berisi elemen-​elemen seperti statusbar. Di dalam window bisa me-load dokumen HTML (atau berkas bertipe lain, dibatasi dulu pada berkas HTML). Halaman ini merupakan sebuah document-object. Document-object mewakili dokumen HTML yang di-load pada saat itu. Document-object merupakan objek yang sangat pen​ting dalam Java Script.  Contoh property dan document-object adalah warna background halaman.
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Berikut ini ilustrasi hirarki yang dibuat oleh contoh halaman HTML di atas:

Gambar 2.1. Hirarki dokumen HTML.



Untuk bisa memperoleh informasi tentang suatu objek tertentu dan memanipulasinya, mengharuskan pengetahuan bagai​mana mengaksesnya. Dapat diketahui nama objek-objek yang ada berdasarkan pada hirarki di atas. Misalnya, untuk mengakses gambar pertama harus melihat pada hirarki dimulai dan atas. Object pertama disebut document. Gambar pertama dalam halaman itu diwakili oleh gambar [0] Ini artinya dapat diakases melalui Java Script dengan nama document. gambar [0].  



Demikian juga jika misalnya ingin diketahui apa yang dimasukkan pengguna pada elemen pertama dan form, harus terlebih dahulu tahu bagaimana mengakses objek yang dimaksud. akan dimulai lagi dari atas hirarki. Ikuti terus jalurnya sampai menemukan object bernama elements [0] — satukan semua nama object yang terlewati, sehingga ditemukan nama text field pertama yaitu: document. forms [0].elements [0].



Untuk bisa mengetahui isi dan teks yang dimasukkan pengguna, harus diakses property atau method-nya. Untuk mengetahui secara lengkap property dan method apa yang dimiliki oleh objek kita dapat melihat referensi Java Script. Di situ akan dilihat bahwa text field memiliki property nilai yang berisi teks yang dimasukkan ke dalamnya oleh pengguna. 

2.5 Personal Web Server (PWS)

PWS (Microsoft Personal Web Server) versi 4.0 adalah solusi bagi kebutuhan‑kebutuhan sharing informasi pribadi dan pengembangan suatu web. PWS adalah suatu web server desktop yang membuat setup situs web menjadi cepat dan sederhana, mulai dari pembuatan home page pribadi secara otomatis hingga ke pemuatan dokumen‑dokumen drag‑and‑drop. 

Dalam lingkungan corporate intranet, Personal Web Server dapat digunakan dengan cepat untuk share berbagai dokumen dalam format aslinya, atau mengkonversi dokumen‑dokumen ke format HTML, dan kemudian menggunakan PWS untuk mensharingnya  ke sistem operasi berbeda.  

Karena PWS membantu Active Server Pages, maka ia dapat digunakan sebagai suatu platform pengembangan dan pengujian bagi situs‑situs Web, sebelum menempatkannya (hosting) pada corporate server atau pada Internet Service Provider. 

2.6  Sistem operasi windows 98

Sistem operasi windows adalah peralatan yang dipasang pasa sistem komputer, karena perkembangan peralatan sistem komputer kian hari kian bertambah, teknoloi sistem operasi harus diperbaharui demi menunjang kemajuan teknologi.

Sistem operasi  MS-DOS yang banyak digunakan segala prosesnya berbasis teks. Pemakaian sistem operasi MS-DOS berbasis teks dirasakan cukup sulit. Pada sistem operasi windows, segala informasi dan proses ditekankan pada teknologi GUI dengan sistem operasi berbasis grafik, prosesnya melalui tampilan dalam bentuk gambar dilayar tanpa perlu banyak mengetik teks instruksi. 

Pada system operasi windows 98 diperlukan sejumlah utility siap pakai dan sejumlah besar program aplikasi siap pakai dalam bentuk percobaan. Untuk operasi system operasi tersebut, sekurang-kurangnya diperlukan ruang fixed disk sebesar 180 MB (untuk instalasi jenis compact). Untuk instalasi keseluruhan fasilitas yang ditawarkan, pemakaian ruang fixed disk dapat mencapai 350 MB.

2.7 Microsoft access 2000

Microsoft access 2000 merupakan salah satu program pengolah database yang canggih, yang digunakan untuk mengolah berbagai jenis data dengan pengoperasian yang mudah. 

Banyak kemudahan yang akan kita diperoleh jika bekerja dengan Microsoft Access. Diantaranya, kita dapat melakukan proses penyortiran, pengaturan data, pembuatan label data serta pembuatan laporan   kegiatan sehari-hari. Misalnya. Kita dapat menggunakan Microsoft access untuk menampung daftar pelanggan, pendataan data karyawan dan sebagainya.

Dan sesuai dengan perkembangannya Microsoft access 2000 merupakan penyempurnaan dari program Microsoft access versi sebelumnya. 

Banyak hal baru apa bila kita bekerja dengan Microsoft access 2000 diantaranyaadalah:

· Database window toolbar untuk mempercepat proses pembuatan, penataan dan pengolahan objek database

· Fasilitas grup utnuk mengelompokan obkjek di dalam database

· Menampilkan sub data pada objek tabel, query dan form

· Dan masih banyak fasilitas yang dapat diperoleh apabila bekerja dengan Microsoft Access 2000

2.8 COLDFUSION 

2.8.1 Pengertian ColdFusion


Salah satu dari sekian banyak bahasa pemrograman yang memiliki spesialisasi di bidang Internet adalah ColdFusion. Program ini diciptakan dan diluncurkan oleh Allaire Corporation. ColdFusion merupakan suatu program mudah di mengerti oleh siapa saja, dibanding script pemrograman lain bahkan oleh ASP sekalipun. ColdFusion adalah nama dari keluarga besar sebuah software website, yang memiliki tiga anggota keluarga yang masing-masing memiliki tugas yang saling mendukung.


Tiga anggota itu adalah ColdFusion Markup Language(CFML), ColdFusion Studio, dan ColdFusion Server.

2.8.2 ColdFusion Markup Language


ColdFusion Markup Language adalah sebuah script pemrograman untuk membangun sebuah website yang interaktif dan dinamis. ColdFusion Markup Language, atau singkatan CFML, dapat dikatakan sebagai ujung tombak dari keluarga ColdFusion karena sebagai fondasi untuk pembangunan suatu website dinamis dan interaktif, juga CFML ini memiliki bagian-bagian tubuh mirip HTML.

2.8.3 ColdFusion Studio


ColdFusion studio adalah editor dari CFML, fungsi software ini tak lain untuk menulis CFML secara tepat dan mudah sebab di dalamnya tersedia banyak fasilitas yang akan mempercepat dan membantu kita menyusun tahap demi tahap bagian-bagian CFML. Namun di samping  CFML, ColdFusion Studio bisa pula dimanfaatkan untuk menulis script lainnya seperti HTML, VBScript, Dynamic HTML, dan Script-Script lainnya.

2.8.4 ColdFusion Server


ColdFusion server ini adalah Software yang menjembatani CFML dan browser. Pada intinya CFML ini tak bisa dibaca begitu saja oleh browser sehingga apa-apa yang tertulis di dalamnya tak bisa diterjemahkan oleh browser karena CFML bersifat server-side. Sebuah Script yang harus diterjemahkan dan diolah dulu oleh server dan baru kemudian dikirim ke browser  telah dalam bentuk HTML murni kemudian diolah CodFusion Server.

2.8.5 Skript Pemrograman Cold Fusion 4.xx Web Database

Perangkat lunak tersebut dikembangkan oleh perusahaan Allaire Inc. Amerika Serikat. Kelebihan utama skrip Cold Fusion adalah kemudahan implementasi pada operasi database yaitu menambah record, update record, laporan, hapus data, dan fasiltas search. Algoritma skrip COLD FUSION 4.xx dapat dilihat pada alur diagram berikut ini :



Gambar 2.2. Bagan alur kerja server ColdFusion.
2.8.6 Tag Coldfusion

ColdFusion Markup Language (CFML) sangat identik dengan HTML. Dengan begitu bentuk badan CFML, hampir mirip dengan HTML. Jika di dalam HTML anda menemukan sebuah tanda <…>yang selalu berpasangan, maka tanda itu mewakili sebuah instruksi yang ada di HTML. Begitu juga di dalam CFML. Instruksi-instruksi yang bekerja di dalam CFML dibuka dan ditutup oleh tanda lebih besar-lebih kecil seperti di atas. Sama juga dengan HTML, instruksi di CFML disebut pula Tag.
Script CFML dapat ditulis menyatu dengan HTML. Dan mungkin dalam pekerjaan – pekerjaan selanjutnya nanti, kode-kode HTML akan sangat sering disisipkan ke kode CFML. Hal ini penting dilakukan mengingat standar pemrograman untuk mengatur penampakan website di layar browser adalah HTML. Sedangkan CFML hanya membantu mengatasi kekurangan yang terdapat ditubuh HTML, antara lain tak memiliki instruksi dan function untuk menciptakan website interaktif dan dinamis.

Meskipun menyatu dengan HTML, janganlah lupa untuk selalu menyimpan script CFML Anda dengan ekstensi .cfm. Bila anda salah mengetikkannya, misalnya .htm, maka script itu dianggap HTML dan instruksi-instruksi serta beragam function yang terkandung didalamnya tidak mau berfungsi dengan baik. 
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